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ABSTRAK 

 

YUSRIMELTI (2012) Meningkatkan Keterampilan Membuat Anyaman 

Keset Melalui Alat Bantu Pemidang Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas VI/C (Classroom Action Research Di SLB YAPEM 

Tarusan). Skripsi PLB IP UNP. 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya dua orang siswa 

tunagrahita ringan kelas VI/C yang mengalami kesulitan dalam membuat anyaman 

keset pada saat mengikuti mata pelajaran keterampilan yang diberikan guru, hal ini 

disebabkan karena anak tidak bisa mengayam dengan rapi dan ketat sehingga hasil 

anyaman anak tidak bagus dan longgar. Selain itu dalam pelaksanaan keterampilan 

mengayam guru kelas belum pernah menggunakan alat bantu pemidang belum 

pernah diberikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan mengayam 

di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kerapian anyaman keset 

melalui penggunaan alat bantu pemidang bagi anak tunagrahita ringan kelas VI/C. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) 

yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi. Tindakan ini dilakukan kepada dua orang 

anak tunagrahita ringan kelas VI/C di SLB YAPEM Tarusan. 

 Hasil penelitian menunjukkan selama siklus I yang dilaksanakan lima kali 

pertemuan dalam proses pembelajaran yang dimulai dari menyiapkan alat, 

memasukkan kain ke alat pemidang, mengayam kain perca, merapikan anyaman, 

dan penilaian hasil kerja anak. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

diakhir siklus I dapat dilihat bahwa AN sebelum diberi tindakan I mendapatkan 

nilai 30 % dari semua indikator yang diberikan. Dan setelah diberi tindakan I 

mendapat nilai 60%. Sementara HG sebelum diberi tindakan I mendapat nilai 40% 

dari semua indikator yang diberikan. Setelah diberi tindakan I menjadi 50%. Pada 

siklus II yang dilakukan dalam lima kali proses pembelajaran keterampilan 

membuat keset anyaman, dimana AN mendapat nilai 80% pada pelaksanaan siklus 

II, dan HG mendapatkan nilai 70%. 

 Dari hasil penyajian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

alat bantu pemidang dalam proses pembelajaran keterampilan membuat keset 

anyaman dapat ditingkatkan pada anak tunagrahita ringan kelas VI/C di SLB 

YAPEM Tarusan. Dengan demikian dapat disarankan kepada sekolah, guru, dan 

peneliti berikut untuk dapat menggunakan alat bantu pemidang dalam 

meningkatkan pembelajaran keterampilan bagi anak lainnya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) 

Jurusan PLB-UNP. Selanjutnya shalawat serta salam kita mohon kepada Allah 

dengan disampaikan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW karena 

dengan perjuangan beliau kita dapat keluar dari kebodohan kepada ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat ini.  

Sistematik penyajian skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu bab I terdiri dari: 

Latar belakang, Identifikasi masalah, Batasan masalah, Rumusan masalah, 

Pertanyaan penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian. Selanjutnya bab II 

terdiri dari: Kajian teori: Hakikat anak tunagrahita ringan, Hakikat keterampilan, 

Alat bantu pemidang dalam meningkatkan kerapian anyaman teknik sasak tegak 

dan Kerangka konseptual. Setelah itu bab III Metode penelitian terdiri dari: Jenis 

penelitian, Alur kerja penelitian, Kegiatan siklus penelitian, Subjek penelitian, 

Defenisi operasional variabel, Teknik dan pengumpul data, Teknik analisis data, 

dan Teknik keabsahan data. Kemudian bab IV Hasil dan pembahasan penelitian 

yang terdiri dari: Deskripsi pelaksanaan penelitian, Pelaksanaan siklus I, 

Pelaksanaan siklus II, Pembahasan, Keterbatasan penelitian. Dan bab V Penutup 

yang terdiri dari: Kesimpulan, dan Saran.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum sempurna, hal ini 

disebabkan karena penulis masilah pemula dan memiliki keterbatasan. Kritik dan 

saran sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan skripsi ini. Penulis berharap 
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hasil temuan ini dapat menambah wawasan dan menambah ilmu pengetahuan 

praktis pendidikan khusus dan dunia pendidikan umum.  

 

 

Padang, Januari 2012 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan khusus melayani seluruh siswa yang memiliki 

permasalahan dan kebutuhan khusus dalam belajar. Anak berkebutuhan khusus 

dibagi berdasarkan kondisi kekhususannya. Masing-masing kekhususan 

tersebut disesuaikan dengan karakteristik berdasarkan hambatan yang 

disandangnya. Dengan adanya variasi karakteristik tersebut, hal ini menuntut 

diberikannya layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anak. Jika di sekolah guru tidak dapat 

memberikan layanan seluruh program kebutuhan anak, maka guru harus 

bekerjasama dengan lembaga lain namun masih tetap menjadi tanggung jawab 

sekolah dimana anak berkebutuhan khusus terdaftar sebagai murid.  

Kecakapan hidup bagi anak usia sekolah diperlukan oleh setiap 

individu dalam upaya kelangsungan hidupnya. Kecakapan hidup bagi anak 

berkebutuhan khusus tidak muncul dengan sendirinya tetapi di sekolah guru 

lah sebagai salah satu pengembang keterampilan kecakapan hidup melalui 

belajar. Konsep life skills dalam sistem persekolahan, menurut (Anwar, 

2004:24) mengelompokan menjadi dua, yaitu: (1) general life skills/GLS 

(kecakapan generik) yang mencakup: kecakapan personal (kecakapan 

mengenal diri/self awareness, kecakapan berpikir rasional/thinking skills), 

kecakapan sosial; dan (2) spesific life skills SLS (kecakapan spesifik) meliputi: 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. Konsep life skills tersebut 
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menunjukkan bahwa kemandirian anak berkebutuhan khusus dapat dicapai 

apabila memiliki keterampilan sfesifikasi life skill yaitu menolong diri sendiri, 

keterampilan akademik dan atau akademik fungsional serta keterampilan 

vokasional. Kemandirian sebagai hasil belajar yang tingkatan pencapaiannya 

dipengaruhi modalitas belajar yang mencakup seluruh fungsi inderanya. 

Modalitas belajar ini yang mendasari jenis keterampilan yang diperlukan oleh 

anak berkebutuhan khusus.  Hal ini sesuai dengan empat persyaratan dasar 

dalam pengembangan life skills menurut (Anwar, 2004:26) yaitu (1) 

keterampilan yang dikembangkan berdasarkan minat dan kebutuhan individu; 

(2) terkait dengan karakteristik potensi wilayah setempat, sumber daya alam 

dan sosial budaya; (3) dikembangkan secara nyata sebagai sektor usaha kecil 

atau industri rumah tangga; (4) berorientasi kepada peningkatan kompetensi 

keterampilan untuk bekerja secara aplikatif operasonal. 

Pengelolaan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus tidak 

mudah. Jika dikaitkan dengan potensi anak berkebutuhan khusus yang 

bervariasi dan bersifat individual. Kondisi tersebut lebih khusus pada anak 

berkebutuhan khusus dengan kemampuan mental rendah (anak tunagrahita), 

membutuhkan waktu lebih lama untuk belajar keterampilan dan hanya dapat 

menyelesaikan satu atau dua bagian untuk satu jenis produk. Anak tunagrahita 

adalah anak yang sukar menerima pelajaran secara akademik, tetapi masih 

mampu diberikan keterampilan sebagai bekal dalam kehidupan mengurus 

dirinya sendiri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, penguasaan 

akademik dan keterampilan cenderung tergantung dengan bantuan orang lain. 

Namun tidak menutup kemungkinan bagi mereka untuk memperoleh bekal 
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keterampilan yang diharapkan dapat menolong dirinya menjadi bekal 

kecakapan hidup nantinya. Dengan demikian bagi anak tunagrahita pada 

hakekatnya pendidikan keterampilan yang diberikan untuk membantu anak 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Tujuan pembelajaran 

keterampilan tersebut untuk membekali anak berkebutuhan khusus agar 

memiliki keterampilan kerja yang bermanfaat setelah sekolah. Implementasi 

dari pengembangan keterampilan tersebut di sekolah bagi anak tunagrahita 

menekankan pada program kelas keterampilan. Sebagaimana yang tertera 

dalam kurikulum pembelajaran tunagrahita ringan Kelas VI dengan standar 

kompetensi membuat karya kerajinan, dan kompetensi dasar membuat karya 

kerajinan dengan anyaman. Salah satu program keterampilan yang dapat 

diberikan kepada anak tunagrahita ringan adalah membuat keset menggunakan 

kain bekas (perca). Keterampilan membuat keset ini, di latarbelakangi atas 

dasar banyaknya bahan kain perca yang mudah didapat di lingungan sekitar 

anak dan sekolah. Potongan kain atau bahan perca merupakan hasil atau sisa 

potongan kain yang terbuang dan tidak terpakai lagi bagi penjahit pakaian. 

Melalui pembelajaran keterampilan membuat keset dari kain perca ini 

diharapkan anak tunagrahita ringan dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, memiliki rasa percaya diri, dan dapat mengurus dirinya sendiri 

serta pada akhirnya mereka dapat memenuhi hak dan kewajibannya sebagai 

anggota masyarakat yang berdaya guna. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti pada bulan 

Februari 2012 di SLB YAPEM Tarusan Kelas VI/C. Pembelajaran 

keterampilan yang biasanya diajarkan pada anak  tunagrahita ringan adalah 
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membuat keset. Dengan bahan pelajaran keterampilan membuat keset yang 

diberikan guru dengan tahapan adalah menggunting kain perca sesuai ukuran 

60 cm x 3 cm, setelah kain dipotong lalu disediakan kembali kain ukuran 100 

cm sebanyak 30 buah (sesuai keingian), dan kain ukuran 3 cm sebanyak 70 

buah (sesuai keinginan), dilanjutkan dengan menganyam kain sesuai dengan 

motif yang diinginkan. Setelah kain selesai dianyam, rapikan tepi  kain 

menggunakan gunting, langkah pembelajaran mengayam kain keset 

menggunakan metode demonstrasi dan penugasan. Hasil kerja keterampilan 

membuat keset yang dilakukan anak bersama guru tidak rapi atau kurang 

bagus. Hal ini tampak pada jalinan kain yang tidak sama padat, longgar, dan 

ruang pada timpahan anyaman terlalu renggang. 

Pelaksanaan penggunaan metode demonstrasi selama ini, dimana siswa 

melihat bagaimana cara guru membuat keset. Pada dasarnya anak tunagrahita 

sedang memiliki daya pikir dan daya ingat yang sangat lemah. Hal inilah yang 

membuat siswa sering lupa atau menjadi kurang mengerti dan terlihat kurang 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran, dan pekerjaan yang dikerjakan tidak 

pernah selesai atau sering tidak dikerjakan.  

Berdasarkan masalah di atas maka penulis merasa tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: ”Meningkatkan Keterampilan Membuat Anyaman 

Keset Melalui Alat Bantu Pemidang bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas VI/C 

(Classroom Action Research Di SLB YAPEM Tarusan). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Dalam pembelajaran keterampilan guru belum memanfaatkan bahan-bahan 

secara optimal . 

2. Hasil anyaman keset anak belum rapi dan bagus. 

3. Anyaman anak tidak ketat. 

4. Penggunaan alat bantu pemidang belum pernah diberikan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan mengayam di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Bertitik tolak dari temuan di lapangan, dan mengingat keterbatasan 

waktu dan kemampuan penulis, maka peneliti perlu membatasi masalah yang 

akan diteliti yaitu “meningkatkan kerapian membuat keset teknik anyaman 

sasak tegak melalui penggunaan alat bantu pemidang bagi anak tunagrahita 

ringan kelas VI/C di SLB YAPEM Tarusan”.  

D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tepat pada 

sasaran yang di harapkan, maka masalah dalam penelitian ini dapat di rumusan 

sebagai berikut; Apakah penggunaan alat bantu pemidang dapat meningkatkan 

keterampilan membuat anyaman membuat keset pada anak tunagrahita ringan 

kelas VI/C di YAPEM Tarusan. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan membuat anyaman 

membuat keset bagi anak tunagrahita ringan melalui penggunaan alat bantu 

pemidang di kelas VI/C di SLB YAPEM Tarusan? 
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2. Apakah penggunaan alat bantu pemidang dapat meningkatkan keterampilan 

membuat anyaman membuat keset pada anak tunagrahita ringan kelas VI/C 

di SLB YAPEM Tarusan? 

F. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana: 

1. Mengetahui bagaimana proses penggunaan alat bantu pemidang untuk 

meningkatkan keterampilan membuat anyaman membuat keset pada anak 

tunagrahita ringan kelas VI/C di SLB YAPEM Tarusan? 

2. Membutikan apakah penggunaan alat bantu pemidang dapat meningkatkan 

keterampilan membuat anyaman membuat keset pada anak tunagrahita 

ringan kelas VI/C di SLB YAPEM Tarusan. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak terutama pihak yang berhubungan dengan pendidikan Luar Biasa 

yaitu: 

1. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kerapian 

anyaman membuat keset pada anak tunagrahita ringan. 

2. Bagi sekolah, sebagai bahan kajian bagi pengambil kebijakan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran keterampilan. 

3. Bagi peneliti, dapat membagi ilmu yang dimiliki dan mengembangkan 

kepada anak tunagrahita ringan agar menambah pengetahuan keterampilan 

anak. 

 




